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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan tendangan SSB Poetra Kartoharjo. 

Dari hasil observasi awal terdapat pemain masih kelihatan lamban dalam melakukan 
tendangan, dan menyebabkan tendangan dari seorang pemain sering tidak sampai 

sasaran, mudah di tangkap oleh kipper lawan dan tendanganya masih banyak 

melenceng dari sasaran gawang. Teknik menendang penting dalam permainan 

sepakbola, Oleh karena itu, faktor fisik penentu tendangan sepakbola harus dimiliki 
seorang pemain. Faktor-faktor tersebut seperti kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut dan kelentukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: hubungan antara 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan dengan faktor fisik 
tendangan sepakbola Penelitian ini menggunakan teknik korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 30 pemain sepakbola Poetra Kartoharjo Nganjuk Tahun 2021, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 20 pemain. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi 
product moment, terlebih dahulu data harus di uji normalitas, homogenitas, dan 

linierlitas. Hasil penelitian ini adalah : 1) ada hubungan antara kekuatan otot tungkai 

dengan tendangan sepakbola, dengan nilai sig. 0,000< 0,05 2) ada hubungan antara 
kekuatan otot perut dengan tendangan sepakbola, dengan nilai sig. 0,000< 0,05  3) ada 

hubungan antara kelentukan dengan tendangan sepakbola 4) ada hubungan kekuatan 

otot tungkai, kekuatan otot perut dan kelentukan dengan faktor fisik tendangan 
sepakbola dengan nilai sig. 0,000< 0,05, dan kekuatan otot tungkai yang menjadi 

faktor fisik dominan penentu tendangan sepakbola.Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat direkomendasikan kepada pelatih SSB untuk mengetahui faktor fisik dominan 

penentu tendangan sepakbola seperti kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan  
kelentukan 

 
Kata Kunci  : kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, kelentukan dan tendangan 

sepakbola. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Olahraga sepakbola telah menjadi 

gejala sosial yang telah tersebur di seluruh 

dunia. Asal usul sepakbola tetap simpang 

siur sampai saat ini karena ada yang 

menyatakan berasal dari inggris, italia, 

arab, dan ada pula yang menyatakan dari 

cina Menurut Nugraha A.C (2016). 

Permainan ini termasuk cabang olahraga 

yang sangat populer diseluruh dunia dan 

dikenal samapi kepelosok tanah air.  

Sepakbola merupakan cabang 

olahraga yang menggunakan sebuah bola 

yang berbahan dasar dari kulit atau karet 
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dan dimainkan oleh dua tim, dalam setiap 

tim beranggotakan 11 pemain inti dan 

beberapa pemain pengganti. Olahraga 

sepakbola merupakan suatu olahraga yang 

sudah mendunia. Sepakbola menjadi suatu 

olahraga terfavorit dikalangan seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia. Hal ini 

terbukti dengan munculnya club 

sepakbola diberbagai daerah dan 

munculnya club-club tangguh ditingkat 

sekolah, serta dengan adanya kopetisi 

ditingkat nasional atau daerah, hingga 

banyak berdirinya sekolah sepakbola.  

Di Nganjuk terdapat sekolah 

sepakbola (SSB), khususnya SSB Poetra 

Kartoharjo Nganjuk. di dalam SSB Poetra 

Kartoharjo Nganjuk mengajarkan tentang 

permainan sepakbola berserta tekniknya. 

Menurut Indra Gunawan (2009). Teknik 

dasar dalam permainan sepakbola ada 

beberapa macam yaitu “menendang bola, 

menggiring bola, mengontrol bola, 

menyundul bola, merebut bola, lemparan 

kedalam, gerak tipu, dan teknik khusus 

penjaga gawang” 

Jika pemain ingin meningkatkan 

kemampuan dalam bermain sepakbola, 

maka teknik-teknik yang ada dalam 

sepakbola harus benar-benar dikuasai 

dengan baik. Salah satu teknik yang 

paling penting dalam sepakbola adalah 

menendang bola. Sebab hal tersebut 

merupakan syarat utama untuk menjadi 

seorang pemain yang bermutu dan 

memiliki keterampilan yang tinggi dalam 

permainan sepakbola.  

Tujuan permainan sepakbola menurut 

Batty (2007) adalah mencetak gol 

kegawang lawan. Dengan demikian semua 

pemain harus mampu melakukan aksi 

perorangan, karena bukan hanya pemain 

penyerang saja yang harus melakukan 

penyerangan,  akan tetapi pemain tengah 

dan belakang juga perlu melakukan 

penyerangan ke daerah lawan.   

Tendangan sepakbola merupakan 

salah satu tendangan yang harus 

dilakukankan dengan baik untuk melakuk-

an serangan didalam pertandingan sepak 

bola. Menurut Lubis (2004) tendangan 

sepakbola, tendangan  yang sering di 

lakukan pemain untuk menyerang gawang 

lawan dengan variasi tendangan shotting 

menggunakan punggung kaki dan passing 

menggunakan kaki bagian dalam.  

Tendangan ini dapat dilakukan 

dengan mudah agar tepat sasaran, oleh 

karena itu tendangan sepakbola 

merupakan tendangan yang sangat efektif 

yang harus sungguh-sungguh di kuasai 

dengan baik oleh pemain sepakbola. 

Faktor fisik dalam tendangan juga harus 

dimiliki oleh pemain, khususnya faktor 

fisik penentu tendangan harus baik.  

Menurut Yosan Pradika (2013), 

dalam permainan sepakbola banyak hal 
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yang dapat mempengaruhi hasil kerja 

dalam permainan tersebut. Menurut 

Wahyu Kuswantokho (2020), kekuatan 

otot perut dan tungkai memiliki hubungan 

dengan tendangan. Sedangkan Yudi 

Purwanta (2016) menyatakana kekuatan 

otot tungkan berhubungan langsung 

dengan jauhnya tendangan dalam 

permainan sepakbola.  

Kekuatan otot tungkai dan kekuatan 

otot perut berpengaruh dalam menunjang 

tendangan pada pemain sepakbola. 

Kemudian menurut Lutan dkk (2002) 

kelentukan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan dari sendi dan otot, serta tali 

sendi dan sekitarnya untuk bergerak 

dengan leluasa dan nyaman dalam ruang 

gerak yang di harapkan. Hal ini sejalan 

dengan Bompa (2000) kelentukan adalah 

luas gerak satu persendian.  

Menurut Sukadiyanto (2011) 

menjelaskan ada dua macam fleksibilitas 

yaitu : (1) fleksibilitas statis ditentukan 

oleh luas gerak (range of mation) satu 

persendian atau berapa 2 persendian. (2) 

fleksibilitas dinamis kemampuan seorang 

dalam bergerak dengan kecepatan tinggi. 

Jadi kelentukan sendi yaitu merupakan 

poros dalam melakukan tendangan, 

semakin lentuk seorang pemain maka 

semakin keras dan sesuai dengan sasaran 

yang diinginkan. 

Berdasarkan observasi sebelumnya, di 

sekolah sepakbola (SSB) Poetra 

Kartoharjo Nganjuk banyak pemain 

melakukan tendangan sepakbola belum 

dapat dikategorikan memuaskan. Hal ini 

di buktikan dari observasi dimana dilihat 

dari cara menendang pemain masih masuk 

dalam kategori cukup. Mengingat faktor 

fisik kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut dan kelentukan dipandang sebagai 

penentu tendangan sepakbola.  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti 

melihat seorang pemain dalam melakukan 

tendangan masih belum seperti apa yang 

diharapkan, disaat melakukan gerakan 

tendangan sepakbola terlihat masih 

banyak permasalahan. Permasalahan yang 

ditemukan pada saat observasi adalah 

pemain masih kelihatan lamban dalam 

melakukan tendangan, dan menyebabkan 

tendangan dari seorang pemain sering 

tidak sampai sasaran, mudah di tangkap 

oleh kipper lawan dan tendanganya masih 

banyak melenceng dari sasaran gawang. 

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa 

tendangan sekolah sepakbola Poetra 

Kartoharjo Nganjuk masih bermasalah. 

Disini peneliti berkonsultasi kepada 

pelatih ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara ketiga variabel bebas 

tersebut dengan variabel terikat yaitu 

faktor fisik dominan penentu tendangan 

sepakbola pada pemain dengan cara 
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melihat apakah ada hubungan tes 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut 

dan kelentukan dengan kekuatan 

tendangan pada sekolah sepakbola Poetra 

Kartoharjo Nganjuk.  

 

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 30 pemain sepakbola Poetra 

Kartoharjo Nganjuk Tahun 2021, dengan 

menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 20 pemain. 

Instrumen adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan penelitian dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

sehingga mudah diolah. (Arikunto, 2002). 

Pada penelitian ini instrument penelitian 

yang digunakan untuk pengumpulan data 

adalah menggunakan tes pengukuran 

kekuatan otot tungkai dengan menggunak-

an alat tes back and leg dynamometer, tes 

pengukuran kekuatan otot perut dengan 

menggunakan tes shit-up selama 30 detik, 

tes pengukuran kelentukan dengan 

menggunakan standing trunk flexion dan 

tes pengukuran tendangan sepakbola 

Teknik analisis data yang digunakan 

yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah metode korelasi product moment, 

sebelum melakukan analisis korelasi 

product moment, terlebih dahulu data 

harus di uji normalitas dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov, 

homogenitas dengan menggunakan uji 

Bartlett (x2), dan linierlitas dengan 

menggunakan analisis regresi linier 

sederhana yang perhitungannya dibantu 

program SPSS 24 for windows. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Variabel 

a. Kekuatan Otot Tungkai 

Kekuatan otot tungkai adalah 

kemampuan otot untuk menerima 

beban dalam waktu bekerja dimana 

kemampuan itu dihasilkan oleh adanya 

kontraksi otot yang terdapat pada 

tungkai, kontraksi ini timbul untuk 

melakukan gerakan yang mendukung. 

Berikut adalah distribusi frekuensi 

kekuatan otot tungkai SSB Poetra 

Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021: 

 

Gambar 1. Kekuatan Otot Tungkai SSB Poetra 
Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 

 

Berdasarkan  gambar 1 di ketahui 

bahwa kekuatan  otot tungkai SSB 

Poetra Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 

yang masuk pada kategori kurang 
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sebesar 75% dan kategori sedang 

sebesar 25%. Dengan demikian 

sebagain besar kekuatan otot tungkai 

SSB Poetra Kartoharjo  Nganjuk tahun 

2021 masuk kategori kurang. 

b. Kekuatan Otot Perut 

Kekuatan otot perut adalah 

kemampuan otot atau sekelompok otot 

perut untuk mengatasi atau melewan 

beban. Berikut adalah distribusi 

frekuensi kekuatan otot perut SSB 

Poetra Kartoharjo  Nganjuk 2021: 

 
Gambar 2. Kekuatan Otot Perut SSB Poetra 

Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 

 

Berdasarkan  gambar 2 di ketahui 

bahwa kekuatan  otot perut SSB Poetra 

Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 yang 

masuk pada kategori kurang sebesar 

75% dan kategori sedang sebesar 25%. 

Dengan demikian sebagain besar 

kekuatan otot perut SSB Poetra 

Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 masuk 

kategori kurang. 

c. Kelentukan 

Kelentukan adalah kemampuan 

menggerakkan sendi melalui kisaran 

gerakan yang luas tanpa ketegangan 

yang tidak mestinya. Berikut adalah 

distribusi frekuensi kelentukan SSB 

Poetra Kartoharjo  Nganjuk 2021: 

 
Gambar 3. Kelentukan SSB Poetra Kartoharjo  

Nganjuk tahun 2021 

 

Berdasarkan  gambar 3 di ketahui 

bahwa kelentukan SSB Poetra 

Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 yang 

masuk pada kategori kurang sebesar 

10% dan kategori sedang sebesar 90%. 

Dengan demikian sebagain besar 

kelentukan SSB Poetra Kartoharjo  

Nganjuk tahun 2021 masuk kategori 

sedang. 

d. Tendangan 

Tujuan menendang bola adalah 

untuk mengumpan, shooting 

kegawang, dan untuk menyapu 

menggagalkan serangan lawan. Berikut 

adalah distribusi frekuensi tendangan 

SSB Poetra Kartoharjo  Nganjuk 2021: 

 
Gambar 4. Tendangan SSB Poetra Kartoharjo  

Nganjuk tahun 2021 
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Berdasarkan  gambar 4 di ketahui 

bahwa tendangan sepakbola. SSB 

Poetra Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 

yang masuk pada kategori kurang 

sekali sebesar 15%, kurang sebesar 

50% dan kategori cukup sebesar 35%. 

Dengan demikian sebagain besar 

tendangan sepakbola SSB Poetra 

Kartoharjo  Nganjuk tahun 2021 masuk 

kategori kurang. 

2. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan analisis korelasi dan 

perhitungannya menggunakan progam 

SPSS v.24  for Windows. Sebelum analisis 

korelasi maka data harus berdidtribusi 

normal, homogen dan linier. Adapun hasil 

pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

No. Variabel Sig  Keterangan 

1. 
Kekuatan Otot 

Tungkai 
0,200 

0,05 Normal 

2. 
Kekuatan Otot 
Perut 

0,141 0,05 Normal 

3. Kelentukan 0,101 0,05 Normal 

4. 
Tendangan 

Sepakbola 

0,200 0,05 Normal 

 

Berdasarkan  hasil uji normalitas pada 

tabel 1, diperoleh nilai sig. variabel 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut, kelentukan dan tendangan 

sepakbola masing-masing sebesar 0,200; 

0,141; 0,101 dan 0,200 nilai tesebut > 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data  kekuatan otot tungkai, 

kekuatan otot perut, kelentukan dan 

tendangan sepakbola berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenotas 

No. Variabel Sig  Keterangan 

1. 
Kekuatan Otot 

Tungkai 
0,784 

0,05 Homogen 

2. 
Kekuatan Otot 

Perut 

0,596 0,05 Homogen 

3. Kelentukan 0,564 0,05 Homogen 

4. 
Tendangan 

Sepakbola 

0,742 0,05 Homogen 

 

Berdasarkan  hasil uji homogenitas 

pada tabel 2, diperoleh nilai sig. variabel 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut, kelentukan dan tendangan 

sepakbola masing-masing sebesar 0,784; 

0,596; 0,564 dan 0,742 nilai tesebut > 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data  kekuatan otot tungkai, 

kekuatan otot perut, kelentukan dan 

tendangan sepakboladinyatakan homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

No. Variabel Sig  Keterangan 

1. 
Kekuatan Otot 

Tungkai 

0,462 0,05 Linier 

2. 
Kekuatan Otot 

Perut 

0,882 0,05 Linier 

3. Kelentukan 0,443 0,05 Linier 

 

Berdasarkan  hasil pengujian linieritas 

pada tabel 3, diperoleh nilai sig. variabel 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot 

perut, dan kelentukan masing-masing 

sebesar 0,116; 0,348; dan 0,166 nilai 

tesebut > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data  kekuatan otot 

tungkai, kekuatan otot perut, dan 
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kelentukan memiliki hubungan yang linier 

dengan tendangan sepakbola. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis  

No. Hipotesis  Sig rhitung Keterangan 

1. I 
0,00 0,798 H0 ditolak  

H1 diterima 

2. II 
0,882 0,719 H0 ditolak  

H2 diterima 

3. III 
0,443 0,738 H0 ditolak  

H3 diterima 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

kekuatan otot tungkai dengan tendangan 

sepakbola pada tabel 5, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000< 0,05, maka H0 

ditolak H1 diterima. Hal ini berartiada 

hubungan yang signifikan antara kekuatan 

otot tungkai dengan tendangan sepakbola 

pada pemain sepakbola Poetra Kartoharjo 

Nganjuk tahun 2021. Jika dilihat dari 

besarnya rhitung atau koefisien korelasi 

dapat diketahui besarnyahubungan yaitu 

R2 x 100% = (0,798)2 x 100% = 63,7%. 

Dengan demikian besarnya hubungan 

antara kekuatan otot tungkai dengan 

tendangan sepakbola pada pemain 

sepakbola Poetra Kartoharjo Nganjuk 

tahun 2021sebesar 63,7%. 

Kekuatan merupakan unsur yang 

sangat penting dalam aktifitas olahraga, 

termasuk permainan sepakbola, begitu 

pula dengan kekuatan otot tungkai.  

Menurut Yosan Pradika (2013), kekuatan 

otot tungkai adalah kemampuan otot 

untuk menerima beban dalam waktu 

bekerja dimana kemampuan itu dihasilkan 

oleh adanya kontraksi otot yang terdapat 

pada tungkai, kontraksi ini timbul untuk 

melakukan gerakan yang mendukung 

seperti melakukan tendangan sepakbola. 

Dalam menendang bola perlu memiliki 

kekuatan otot tungkai yang kuat untuk 

menopang berat badan tubuh sebagai 

kekuatan saat kita menendang bola dan 

mengatur ketepatan tendangan agar bola 

dapat mancapai sasaran yang diinginkan 

atau mencetak gol. Dengan kekuatan otot 

tungkai yang baik, maka ketepatan dalam 

melakukan tendanganjuga akan semakin 

baik 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

kekuatan otot perut dengan tendangan 

sepakbola pada tabel 5, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000< 0,05, maka H0 

ditolak H2 diterima. Hal ini berartiada 

hubungan yang signifikan antara kekuatan 

otot perut dengan tendangan sepakbola 

pada pemain sepakbola Poetra Kartoharjo 

Nganjuk tahun 2021. Jika dilihat dari 

besarnya rhitung atau koefisien korelasi 

dapat diketahui besarnya hubungan yaitu 

R2 x 100% = (0,719)2 x 100% = 51,7%. 

Dengan demikian besarnya hubungan 

antara kekuatan otot perut dengan 

tendangan sepakbola pada pemain 

sepakbola Poetra Kartoharjo Nganjuk 

tahun 2021sebesar 51,7%. 

Menurut Yosan Pradika (2013), 

dalam permainan sepakbola banyak hal 
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yang dapat mempengaruhi hasil kerja 

dalam permainan tersebut, salah satunya 

adalah keuatan otot perut. Menurut 

Widiastuti (2005) kekuatan otot perut 

adalah skor kemampuan otot atau 

sekelompok otot perut untuk mengatasi 

atau melewan beban. 

Pada saat melakukan tendangan, 

kekuatan otot perut memiliki kaitan 

dengan kinerja otot tungkai, karena 

gerakan tungkai memerlukan dukungan 

dan kinerja otot perut, maka untuk 

mendapatkan  tendangan  yang kuat 

membutuhkan kekuatan otot perut yang 

baik.Dalam menendang bola perlu 

memiliki kekuatan otot perut yang kuat 

dapat memberikan kekuatan yang lebih 

sebagai kekuatan saat kita menendang 

bolasemakin meningkat. Dengan kekuatan 

otot perut yang baik, maka ketepatan 

dalam melakukan shooting juga akan 

semakin baik. 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

kelentukan dengan tendangan sepakbola 

pada tabel 5, diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000< 0,05, maka H0 ditolak H3 

diterima. Hal ini berartiada hubungan yang 

signifikan antara kelentukan dengan 

tendangan sepakbola pada pemain 

sepakbola Poetra Kartoharjo Nganjuk 

tahun 2021. Jika dilihat dari besarnya 

rhitung atau koefisien korelasi dapat 

diketahui besarnya hubungan yaitu R2 x 

100% = (0,738)2 x 100% = 54,5%. 

Dengan demikian besarnya hubungan 

antara kelentukan dengan tendangan 

sepakbola pada pemain sepakbola Poetra 

Kartoharjo Nganjuk tahun 2021sebesar 

54,5%. 

Menurut Bompa (2000) kelentukan 

memegang peranan penting dalam 

mempelajari ketrampilan-ketrampilan dan 

dalam mengoptimalkan kemampuan fisik 

yang lain, bahkan untuk mengembangkan 

kemampuan, kecepatan, kelentukan 

merupakan unsur yang menentukan 

keberhasilan kecepatan. Dengan kata lain 

tanpa kelentukan maka kecepatan ayunan 

kaki pada saat menendang kurang optimal.  

Menurut Lutan dkk (2002) kelentukan 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

dari sendi dan otot, serta tali sendi dan 

sekitarnya untuk bergerak dengan leluasa 

dan nyaman dalam ruang gerak yang di 

harapkan. Dalam olahraga kelentukan 

berguna untuk efisiensi gerak dalam 

melakukan aktivitas gerak dan mencegah 

kemungkinan terjadinya cidera, sehingga 

kelentukan mempunyai hubungan yang 

positif dengan hasil tendangan. Artinya, 

makin baik kelentukan seseorang maka 

makin jauh jauh hasil tendangan yang 

dapat dicapainya. 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis  

Hipotesis Sig rhitung R2 Keterangan 

IV 0,000 10,947 0,672 
H0 ditolak  

H4 diterima 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut 

dan  kelentukan dengan faktor fisik 

tendangan sepakbolapada tabel 6, 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000< 

0,05, maka H0 ditolak H4 diterima. Hal ini 

berartiada hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot tungkai, kekuatan 

otot perut dan  kelentukan dengan faktor 

fisik tendangan sepakbola pada pemain 

sepakbola Poetra Kartoharjo Nganjuk 

tahun 2021.  

Menurut Lubis (2004) tendangan 

sepakbola merupakan salah satu teknik 

serangan didalam pertandingan sepakbola 

yang harus dilakukankan dengan baik. 

Tendangan yang baik adalah tendangan 

yang tepat sasaran, oleh karena itu pemain 

harus sungguh-sungguh menguasai teknik 

tendangan. Selain itu faktor fisik dalam 

tendangan juga harus dimiliki oleh 

seorang pemain, khususnya faktor fisik 

penentu tendangan sepakbola seperti 

kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut 

dan  kelentukan.  

Kekuatan otot tungkai yang kuat 

untuk menopang berat badan tubuh 

sebagai kekuatan saat kita menendang 

bola dan mengatur ketepatan tendangan 

agar bola dapat mancapai sasaran yang 

diinginkan atau mencetak gol. Selain itu 

kekuatan otot perut memiliki kaitan 

dengan kinerja otot tungkai dengan 

memiliki kekuatan otot perut yang kuat 

dapatmemberikan kekuatan yang lebih 

sebagai kekuatan saat kita menendang 

bolasemakin meningkat.  

Kelentukan dibutuhkan untuk 

efisiensi gerak dalam melakukan aktivitas 

gerak dan mencegah kemungkinan 

terjadinya cidera, sehingga makin baik 

kelentukan seseorang maka makin jauh 

jauh hasil tendangan yang dapat 

dicapainya. Jika dilihat dari besarnya 

tingkat hubungan maka faktor fisik 

dominan penentu tendangan sepakbola 

pada pemain sepakbola Poetra Kartoharjo 

Nganjuk tahun 2021adalah faktor fisik 

kekuatan otot tungkai yaitu sebesar 

63,7%. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot tungkai, kekuatan 

otot perut dan kelentukan dengan faktor 

fisik tendangan sepakbola. Faktor fisik 

dominan penentu tendangan sepakbola 

pada pemain sepakbola Poetra Kartoharjo 

Nganjuk tahun 2021adalah faktor fisik 

kekuatan otot tungkai yaitu sebesar 

63,7%. Dengan demikian direkomendasi-
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kan kepada pelatih bahwa pentingnya 

faktor fisik penentu tendangan sepakbola 

seperti kekuatan otot tungkai, kekuatan 

otot perut dan  kelentukan. 
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